PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN KOMPONEN SEPEDA MOTOR DI SULAWESI SELATAN by Hapsari, Indri et al.
iPERANCANGAN SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN 
KOMPONEN SEPEDA MOTOR DI SULAWESI SELATAN
Indri Hapsari, Amelia Santoso, Fike
Jurusan Teknik Industri, Universitas Surabaya
Raya Kalirungkut, Surabaya 60293, Indonesia
E-mail: indri@staff.ubaya.ac.id
ABSTRAK
Sistem informasi akan sangat berguna jika didukung dengan sistem persediaan yang efisien, 
sehingga selain transaksi dapat dilakukan dengan lebih cepat, juga ada jaminan bahwa sistem persediaan 
akan menghemat biaya. Penelitian ini dilakukan di salah satu gudang komponen sepeda motor di 
Sulawesi Selatan. Komponen yang disimpan ada ratusan jenis karena selain menjualnya, pemilik juga 
membuka layanan perbaikan seeda motor. Saat ini  gudang melakukan pemeriksaan dan pencatatan 
manual dalam melayani pelanggan. Terdapat kesulitan saat dilakukan pencarian karena tidak ada 
petunjuk yang jelas mengenai posisi barang tersebut, juga penataannya belum rapi. Pencarian dimulai 
dengan pemeriksaan buku catatan, yang juga masih disusun secara manual. Akibatnya, posisi persediaan 
juga sulit diperkirakan, yang akan mempengaruhi jumlah pesanan yang akan diberikan ke pemasok. 
Terkadang terjadi kekurangan persediaan yang menyebabkan pelanggan kecewa. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan analisis sistem informasi dan persediaan 
yang telah ada, agar dapat dirancang sistem yang baru. Perancangan sistem persediaan dimulai dengan 
pengelompokan komponen dengan menggunakan metode ABC yang didasarkan pada total biaya. Metode 
Multi Item Single Supplier digunakan karena satu pemasok dapat memasok sejumlah jenis yang berbeda. 
Perbandingan total biaya persediaan awal dan usulan akan diberikan untuk membuktikan penghematan 
yang dicapai dengan perubahan metode yang ada. Selanjutnya untuk sistem informasi akan dirancang 
dengan menggunakan Microsoft Access untuk melakukan pemeriksaan persediaan, penjualan, pembelian, 
penukaran, pemesanan, dan nota jatuh tempo. Perancangan sistem informasi meliputi beberapa tahapan, 
yaitu perancangan tabel, relationship antartabel,  form, laporan, serta analisis manfaat sistem database. 
Sistem pergudangan diperbaiki dengan melakukan pengaturan rak dan pemberian kode pada rak sesuai 
lokasi penyimpanan.
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PENDAHULUAN
Peningkatan jumlah kendaraan bermotor turut mendorong meningkatnya bisnis komponen 
sepeda motor. Perusahaan yang dimiliki oleh Bapak Anthony di Sulawesi Selatan, yang didirikan pada 
tahun 2000 ini bergerak dalam bidang penjualan komponen dan menawarkan jasa perbaikan sepeda 
motor.  Komponen yang terdiri dari ratusan jenis dan untuk berbagai merk sepeda motor ini disimpan 
dalam gudang. Pelanggan yang datang untuk melakukan pembelian atau penggantian komponen akan 
mengungkapkannya ke karyawan penjualan. Karyawan penjualan mengecek harga di buku catatan agar 
tercapai kesepakatan dengan pelanggan. Pencariannya dilakukan dengan mengamati satu per satu nomor 
spare part yang tertera pada halaman buku yang tertera pada petunjuk/daftar isi. Selain membutuhkan 
waktu yang lama untuk pencarian, proses pencatatan keluar masuk barang sering tidak sempat dilakukan 
apalagi bila sedang ramai. Masalah berikutnya terjadi karena rak pada gudang tidak teridentifikasi dengan 
jelas dan kardus komponen belum terkelompok dengan baik sehingga pencarian berlangsung dengan 
kurang efisien.  
Persediaan komponen diperiksa langsung di gudang, karena pencatatannya barang masuk dan 
keluar belum tersusun rapi dan masih manual. Karyawan akan melapor jika komponen telah habis, 
padahal pemasok tidak bisa mengirimkannya pada hari yang sama. Hal ini memicu kekecewaan 
pelanggan, karena barang yang dicari tidak ada. Bukan tidak mungkin untuk lain kali pelanggan tidak 
akan datang lagi, atau mempengaruhi pelanggan lain agar tidak berkunjung. Jumlah pesanan akan 
ditentukan oleh pemilik, berdasarkan pengalaman selama ini dengan memperhatikan minimum pesanan 
yang ditetapkan oleh pemasok. 
Berdasarkan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki sistem 
persediaan yang ada agar kekurangan persediaan dapat dikurangi, namun juga menghemat biaya total 
persediaan karena perencanaan pemesanan barang lebih akurat. Sistem informasi terkomputerisasi 
diperlukan untuk membuat seluruh transaksi keluar masuk barang dapat mempermudah dan mempercepat 
kerja karyawan dalam melayani pelanggan. Pencarian gudang juga akan diperbaiki agar pencarian dan 
pengambilan barang menjadi lebih efisien. 
